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Abstrak 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik 

dengan model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 

sebanyak 266 siswa yang terdistribusi ke dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini terdiri dari satu kelas 

kontrol dan satu kelas eksperimen, yang dipilih dengan teknik purposive random sampling. Penelitian 

ini menggunakan pretest-posttest control group design dengan instrumen pengumpulan data berupa tes 

berbentuk uraian. Uji yang digunakan adalah uji nonparametrik berupa Mann-Whitney U karena asumsi 

normalitas tidak terpenuhi. Hasil analisis uji Mann-Whitney yaitu 24,33. Hasil uji analisis data 

menunjukkan bahwa median data peningkatan skor kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 

model discovery learning dengan media komik lebih dari siswa yang mengikuti model discovery 

learning tanpa media komik 

Kata Kunci: Discovery learning, Kemampuan berpikir kritis, Komik  

 

Application of  Comic Media with the Discovery Learning Model on Critical 

Thinking Skills 
 

Abstract 

This quasi-experimental aims to determine the effect of the use of comic media with the discovery 

learning model on students' critical thinking skills. The population of this study is all grade VIII students 

at one of the State Junior High Schools in Bandar Lampung for the 2024/2025 academic year as many 

as 266 students distributed into 9 classes. The sample of this study consisted of one control class and 

one experimental class, which were selected using the purposive random sampling technique. This study 

uses pretest-posttest control group design with data collection instruments in the form of a descriptive 

test. The test used is a nonparametric test in the form of Mann-Whitney U because the assumption of 

normality is not met. The result of the analysis of the Mann-Whitney test was 24.33. The results of the 

data analysis test showed that the median data on the improvement of critical thinking score scores of 

students who followed the discovery learning model with comic media was more than that of students 

who followed the discovery learning model without comic media. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran 

yang penting dipelajari siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang mewajibkan matematika dalam 

kurikulum pendidikan dasar dan menegah. 

Matematika tidak hanya tentang memecahkan 

soal atau hitung angka, tetapi juga tentang proses 

berpikir yang melibatkan penyusunan logika dan 

strategi dalam menyelesaikan masalah (Polya, 

1945). Dalam hal ini, Polya menekankan bahwa 

matematika memiliki peran penting dalam 

mengasah kemampuan berpikir kritis seseorang. 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan 

proses berpikir yang terorganisir dan melibatkan 

analisis, evaluasi, dan interpretasi informasi 

untuk membuat keputusan atau menyelesaikan 

masalah (Facione, 2011). Hal ini sesuai dengan 

berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis 

(2011) yang lebih menekankan cara seseorang 

membuat keputusan atau pertimbangan-

pertimbangan. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan keterampilan yang dapat 

diaplikasikan dalam berbagai bidang, termasuk 

sains, teknologi, dan kehidupan sehari hari 

(Halpen, 1998). Oleh karena itu, penting bagi 

pendidikan untuk mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis melalui model 

pembelajaran yang menekankan pada pemecahan 

masalah dan berpikir analitis. 

Faktanya kemampuan berpikir kritis siswa 

di Indonesia tergolong dalam kriteria rendah. Hal 

ini berdasarkan survey Programme for 

International Student Assessment (PISA).  

Menurut Organisation for Economic Co-

operation and Development (2022) yang diikuti 

oleh 81 negara, Indonesia berada di peringkat 71 

dengan rata-rata hasil skor siswa Indonesia 

adalah 367 poin, sedangkan rata-rata hasil skor 

matematika Internasional adalah 472 poin. Salah 

satu kemampuan dasar matematika yang 

digunakan dalam penilaian PISA adalah 

reasoning and argument dimana kemampuan ini 

melibatkan pemikiran yang logis, penalaran, 

membuat kesimpulan, memeriksa kebenaran dan 

menemukan solusi permasalahan (OECD, 2022). 

Kemampuan ini berawal dari kemampuan 

berpikir secara logis untuk melakukan analisis 

terhadap informasi agar menghasilkan 

kesimpulan yang beralasan (Afriyanti et al, 

2018). Hal ini berkaitan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu analisis dalam 

bernalar dan memberikan alasan. Oleh karena itu 

salah satu penyebab dari rendahnya skor 

penilaian PISA adalah karena kemampuan 

berpikir kritis siswa di Indonesia rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa ditunjukkan oleh hasil survei TIMSS 

(Trends in International Mathematics and 

Science Study). Pada TIMSS 2011 terdapat tiga 

domain pada dimensi kognitif siswa yaitu: 

pengetahuan (knowing) dengan persentase 

jawaban benar rata-rata siswa adalah 37% dengan 

jawaban rata-rata benar internasional adalah 

47%, penerapan (applying) rata-rata jawaban 

benar siswa Indonesia adalah 23%  sedangkan 

rata-rata jawaban benar siswa internasional 

adalah 39%, dan penalaran (reasoning) rata-rata 

jawaban benar siswa Indonesia adalah 17% dan 

rata-rata jawaban siswa internasional adalah 

30%. Data ini menunjukkan bahwa persentase 

jawaban benar siswa Indonesia tergolong rendah 

dibanding dengan jawaban siswa internasional. 

Salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan berpikir kritis ini dapat terkait 

dengan model pembelajaran yang masih berfokus 

pada guru yang diterapkan saat ini (Sanjaya, 

2011). Proses pembelajaran masih sering kali 

didominasi oleh ceramah. Model ini membatasi 

kesempatan siswa untuk berlatih berpikir kritis, 

menganalisis, dan menyimpulkan informasi. 

Selain itu, kurangnya interaksi aktif, diskusi 

kelompok, dan latihan menghadapi masalah yang 

kompleks dalam pembelajaran konvensional 

turut menghambat pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Evaluasi yang lebih fokus 

pada penguasaan fakta dan prosedur ketimbang 

pada kemampuan berpikir kritis juga dapat 

berkontribusi pada rendahnya kemampuan siswa 

dalam hal ini. Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis 

masalah mungkin diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Terdapat beberapa cara untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yaitu model pembelajaran, 

pemberian tugas mengkritisi buku, penggunaan 

cerita, dan penggunaan model Socrates 

(Zamroni, 2009). Salah satu cara yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Kegiatan yang tepat 

dikelas adalah dengan menggunakan langkah-

langkah pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Student-centered learning memiliki dampak 

yang signifikan terhadap motivasi dan 

kemandirian belajar siswa (Larsson, 2023). 

Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran 

yang berpusst pada diri mereka cenderung 

menunjukkan peningkatan dalam pemahaman 

konsep, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan memecahkan masalah. Oleh karena 

itu, kemampuan berpikir matematis dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-

centered learning). 

Model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student-centered learning), salah satu 

model pembelajaran yang menuntut siswa aktif 

dalam penemuan secara mandiri adalah model 

discovery learning. Model discovery learning 

merupakan pembelajaran yang menghadapkan 

siswa pada situasi yang perlu eksplorasi dan 
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pengujian hipotesis, yang mengarahkan mereka 

menemukan solusi atau pengetahuan baru 

melalui proses penemuan (Hmelo, 2021). 

Discovery learning yang dilakukan dalam 

konteks SCL mampu meningkatkan motivasi 

siswa dan mendorong mereka lebih bertanggung 

jawab atas proses belajar (Dole et al, 2023). 

Model discovery learning memiliki enam 

tahapan yang dikemukakan oleh Sanjaya (2015)  

yaitu simulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification, dan 

generalization. Melalui tahapan tersebut, siswa 

dapat meningkatkan pemahaman yang 

mendalam, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Oleh sebab itu, model discovery 

learning menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kitis 

matematis siswa.  

Selain model pembelajaran, untuk 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa maka dibutuhkan bantuan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif.  Hal 

ini karena model discovery learning  memiliki 

tantangan dalam hal visualisasi materi dan 

klarifikasi makna (Hattie dan Yattes, 2014). 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan media 

pembelajaran yang dapat memvisualisasikan 

materi dengan baik. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

komik matematika. Menurut Murray (2022) 

penggunaan gambar pada komik dapat 

membantu siswa memahami dan mengingat 

informasi dengan lebih baik, karena visualisasi 

membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret. 

Selain itu, komik dapat merangsang keterlibatan 

aktif siswa dengan menyajikan dilema atau 

konflik yang memerlukan pemecahan masalah, 

sehingga melatih siswa untuk berpikir kritis 

(Smith, 2024).  

Pembelajaran menggunakan model 

discovery learning dapat dikombinasikan dengan 

pengggunaan komik. Penggunaan komik dalam 

discovery learning dapat secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan siswa (Bergin, 2023). 

Discovery learning yang dipadukan dengan 

komik mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, karena komik sering kali 

menyajikan situasi yang memerlukan analisis dan 

refleksi dari siswa (Jones et al, 2024). Masih pada 

penelitian yang sama, siswa yang terlibat dengan 

pembelajaran dengan komik menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik karena 

mereka dihadapkan dengan masalah yang 

memerlukan pemecahan dan penilaian 

berdasarkan informasi visual dan naratif yang 

disediakan oleh komik.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi yang sangat penting. 

Namun, berbagai hasil studi dan pengamatan di 

lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan oleh dominasi metode 

pembelajaran yang kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses berpikir, serta 

minimnya penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan kontekstual. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi 

pembelajaran yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif dan daya pikir kritis siswa sejak 

dini. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada 

penggunaan media komik yang dikombinasikan 

dengan model pembelajaran discovery learning. 

Media komik dikenal mampu menarik perhatian 

siswa melalui visualisasi cerita yang kontekstual, 

sementara model discovery learning menekankan 

pada proses pencarian dan penemuan konsep oleh 

siswa secara mandiri. Penggabungan keduanya 

jarang diteliti secara bersamaan, khususnya 

dalam konteks pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang 

inovatif. 

Untuk itu peneliti menerapkan 

pembelajaran komik dengan model discovery 

learning  untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi relasi dan fungsi. 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu 

SMP Negeri yang berlokasi di Bandar Lampung 

pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

Populasi  penelitian adalah seluruh siswa kelas 8 

yang terdiri dari sembilan kelas yaitu kelas 8.1 

sampai 8.9. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive random sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel atas pertimbangan 

tertentu (Sugiono, 2015). Sampel dalam 

penelitian terdiri dari satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol . 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan desain yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pretest-posttest control 

group. Penelitian ini termasuk dalam jenis quasi 

eksperimen. Menurut Fraenkel dan Wallen 

(2009), desain pelaksanaan ditunjukkan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Desain penelitian 
Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 

Kontrol 

O1 

O1 

C 

X 

O2 

O2 

 

Keterangan: 

O1 : skor pretest  

O2 : skor pretest 

X  : Perlakuan dengan model discovery learning 

dengan bantuan media komik 
C  : Perlakuan dengan model discovery learning 

tanpa bantuan media komik  
 

Data yang dianalisis pada penelitian ini 

adalah data kemampuan berpikir kritis yaitu data 

kemampuan awal (pretest) dan data kemampuan 

akhir (posttest). Kedua data tersebut merupakan 

data kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik tes.  

Instrumen tes digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis 

siswa. Tes diberikan kepada siswa secara 

individu untuk mengukur pengaruh kemampuan 

berpikir kritis siswa yang diberikan pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kisi-kisi instrumen tes telah 

memenuhi kriteria yang baik, melalui validitas 

yang di uji oleh salah satu guru di SMP Negeri 

Bandar Lampung. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini dapat dilihat di Tabel 2.

 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen 

Aspek Indikator Nomor 

Interpretasi 
Memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

dengan tepat dan lengkap 

1,2,3,4 

Analisis 
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan 

tepat dan memberi penjelasan yang benar dan lengkap 

2,3 

Evaluasi 
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/Penjelasan 

1,2,3,4 

Inferensi 

Membuat kesimpulan denga tepat, sesuai dengan konteks soal 

dan lengkap 

4 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji ststistik. Sebelum dilakukan uji 

statistik, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari data yang berdistribusi normal atau 

tidak. Setelah uji prasyarat dilakukan, uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

penggunaan media komik dengan model 

discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan uji 

normalitas, data berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal, maka untuk uji hipotesis 

menggunakan uji nonparametrik yaitu Mann 

Whitney U. Kriteria pengujian adalah terima H0 

jika zhitung > ztabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol didapat dari 

skor pretest. Setelah melalui pengolahan data 

hasil skor pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, didapatkan data skor kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan 

yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data kemampuan awal 
Kelas n Mean Simpangan 

Baku 

Eksperimen 

Kontrol 

30 

29 

5,53 

4,83 

3,85 

4,11 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata kemampuan 

awal berpiki kritis siswa di kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 

yang selisihnya adalah sebesar 0,7. Kemudian, 

terlihat pada simpangan baku untuk skor 

kemampuan awal berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan 

simpangan baku di kelas eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyebaran skor 

kemampuan awal berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol lebih beragam.  

Data akhir kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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didapatkan dari skor posttest. Setelah melalui 

pengolahan data hasil skor posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan data 

skor kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diberikan perlakuan yang disajikan pada Tabel 4 

 

Tabel 4. Data kemampuan akhir 
Kelas n Mean Simpangan 

Baku 

Eksperimen 

Kontrol 

30 

29 

11,03 

8,40 

3,40 

4,03 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 

selisih sebesar 2,63. Kemudian simpangan baku 

skor kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

kontrol lebih besar dibandingkan dengan kelas 

eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran skor kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas kontrol lebih beragam dibandingkan 

dengan kelas eksperimen. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dianalisis melalui indeks gain berdasarkan 

skor kemampuan awal dan skor kemampuan 

akhir berpikir kritis siswa. Setelah dilakukan 

pengolahan maka diperoleh data skor 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang disajikan pada Tabel 5.

 

Tabel 5. Rekapitulasi data gain 

Kelas Gain Terendah Gain Tertinggi Simpangan Baku 

Eksperimen 

Kontrol 

0,31 

0,06 

1 

0,71 

0,15 

0,14 

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata gain 
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol dengan selisih 0,22. Kemudian 
simpangan baku kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 0,1. 
Hal ini berarti penyebaran skor gain di kelas 
eksperimen lebih beragam dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Skor gain terendah di kelas kontrol 
lebih rendah dibandingkan dengan kelas 
eksperimen, sedangkan skor gain tertinggi di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengna kelas kontrol. Pencapaian indikator 
kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari hasil 
pretest dan posttest. Hasil analisis pencapain 
indikator kemampuan berpikir kritis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 
Tabel 6. 

 

Tabel 6. Pencapaian indikator 

Indikator Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Awal Akhir Awal Akhir 

Interpretasi 

Analisis 

Evaluasi 

Inferensi 

75% 

46% 

12% 

5% 

99% 

92% 

50% 

35% 

71% 

31% 

10% 

5% 

93% 

68% 

25% 

18% 

 

Berdasarkan Tabel 6, kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mengalami peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Peningkatan 

indikator tertinggi pada kedua kelas terjadi pada 

indikator analisis dengan pencapain di kelas 

eksperimen sebesar 46% dan di kelas kontrol 

sebesar 37%. Kemudian, peningkatan pencapain 

indikator terendah di kelas eksperimen adalah 

pada indikator interpretasi sebesar 24% 

sedangkan peningkatan pencapaian terendah di 

kelas kontrol adalah pada indikator inferensi 

sebesar 13%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis 

siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan pencapaian indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol. 

Dengan demikian, peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang mengikuti 

pembelajaran di kelas eksperimen lebih baik 

daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas 

kontrol. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui 

bahwa data gain skor kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran 

discovery learning dengan media komik berasal 

dari data yang tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, uji hipotesis menggunakan uji 

nonparametrik dengan uji Mann-Whitney U yang 

disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Uji Mann-Whitney U 

zhitung ztabel = 

z(0,5- α) 

sig. Keputusan 

24,33 1,64 0,05 H0 ditolak 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

dalam taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai 

zhitung= -24,33 dan nilai ztabel = 1,64. Diketahui 

bahwa kriteria pengujian adalah terima H0 jika 

zhitung > ztabel dan sebaliknya. Hasil perhitungan 

diperoleh -24,33< -1,64, maka  H0 ditolak. Hal ini 

berarti bahwa median data peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning  dengan 

bantuan media komik lebih tinggi dibandingkan 

dengan median data peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning tanpa media 

komik. Berdasarkan hasil perhitungan, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang mengikuti model discovery learning dengan 

media komik lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang mengikuti model  discovery learning tanpa 

media komik. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

median data peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada model discovery learning 

dengan media komik lebih tinggi dibandingkan 

dengan median data peningkatan kemampuan 

berpikir kritis  siswa yang mengikuti model 

discovery learning  tanpa media komik. 

Penerapan model discovery learning dengan 

media komik berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ula 

(2019) di salah satu SMP Surabaya bahwa model 

discovery learning dengan media komik efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan memberikan visualisasi yang 

mendukung proses berpikir kritis. Selain itu, 

penelitian oleh Fitria (2020) juga menyatakan 

bahwa model discovery learning dengan media 

komik efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan memberikan 

visualisasi yang mendukung proses berpikir 

kritis. 

Tahapan pertama dalam model discovery 

learning adalah pemberian stimulus. Pada tahap 

ini, siswa diberikan komik. Komik tersebut berisi 

permasalahan yang harus siswa selesaikan.  

 

 
Gambar 1. Tahap Pemberian Stimulus 

 

Siswa lebih tertarik dalam memahami 

permasalahan karena materi disajikan dalam 

bentuk visual dan naratif yang lebih dekat dengan 

keseharian mereka. Berdasarkan permasalahan 

yang diberikan, siswa dapat mengungkapkan ide-

ide dan gagasan yang dipikirkannya secara 
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tertulis, sehingga mereka terdorong untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif. Siswa sangat 

antusias karena kegiatan menjawab pertanyaan 

atau permasalahan melalui gambar dan cerita 

komik masih merupakan pendekatan yang relatif 

baru bagi mereka. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Hayati (2023), yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media gambar meningkatkan 

fokus dan pemahaman siswa terhadap 

permasalahan yang diberikan. Selain itu, 

penggunaan media visual dalam pembelajaran 

juga dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dan mempermudah mereka dalam 

mengidentifikasi informasi penting. Tahap ini 

tidak hanya membuat discovery learning menjadi 

wadah interaksi belajar yang efektif dalam 

membantu siswa mengidentifikasi dan 

mengeksplorasi masalah-masalah awal (Noviati 

et al., 2017), tetapi juga membangun landasan 

yang kuat bagi pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, terutama pada indikator 

interpretasi, di mana siswa mampu memahami, 

mengorganisasi, dan menarik kesimpulan dari 

informasi yang diberikan. 

Tahap kedua model discovery learning 

adalah identifikasi masalah (problem statement). 

Pada tahap ini, siswa bersama kelompoknya 

merumuskan jawaban sementara, 

mengidentifikasi permasalahan yang telah 

diberikan melalui komik lalu menuliskan di 

komik tersebut.  

 

 
Gambar 2. Tahap Identifikasi Masalah 

 

Siswa bersama kelompoknya aktif dalam diskusi 

dan merumuskan informasi-informasi yang ada 

di dalam komik tersebut. Model discovery 

learning memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan pengetahuan melalui 

pengalaman langsung, sehingga dapat 

membangun pemahaman yang lebih mendalam 

(Brunner, 1961). Berpikir kritis mencakup 

kemampuan untuk menginterpretasi dan 

menganalisis informasi secara efektif (Facione, 

2015). Berdasarkan hal tersebut, pada tahap ini 

siswa mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu indikator interpretasi 

dan analisis. 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data 

(data collection). Pada tahapan ini, siswa 

bersama dengan kelompoknya aktif untuk 

mencari informasi dan mengumpulkan berbagai 

sumber. Pengumpulan data dilakukan dengan 

berbagai alat seperti handphone, buku paket dan 

bertanya dengan guru jika ada yang tidak 

dimengerti mengenai informasi yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Pada tahap ini, siswa diberi 

kesempatan untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritis, khususnya dalam indikator 

analisis, karena mereka harus menilai dan 

memilih informasi yang relevan serta 

mengevaluasi sumber yang digunakan. 

Pengumpulan informasi yang sistematis 

membantu siswa untuk lebih memahami masalah 

yang ada, sehingga mereka dapat merumuskan 

solusi yang lebih tepat (Gagne, 1985). Oleh 

karena itu, pada tahap ini, indikator kemampuan 

berpikir kritis khususnya bagian analisis dapat 

terasah. 

Tahap keempat adalah pengolahan data 

(data processing), siswa bersama kelompoknya 

mengolah informasi yang telah dikumpulkan. 

Dalam tahap ini, mereka mendiskusikan, 

mengelompokkan permasalahan, menghitung, 

serta menuliskan penyelesaian dalam komik.  
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Gambar 3. Tahap Pengolahan Data 

 

Proses ini melatih siswa untuk 

menganalisis masalah dan menyusun strategi 

dalam menyelesaikannya. Pada kelas eksperimen 

yang menggunakan komik, visualisasi dalam 

cerita membantu siswa memahami konteks 

permasalahan dengan lebih mudah, sehingga 

mereka dapat menghubungkan informasi yang 

diperoleh dengan situasi nyata. Proses penemuan 

terjadi saat siswa aktif mengorganisasi informasi 

dan menemukan pola (Bruner, 1961). 

Penggunaan komik juga mendukung teori Mayer 

(2009) tentang multimedia learning, yang 

menjelaskan bahwa kombinasi teks dan gambar 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dengan 

lebih efektif dibandingkan teks saja. Oleh karena 

itu, pada tahap ini, siswa tidak hanya mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam aspek interpretasi, analisis, dan evaluasi, 

tetapi juga lebih terbantu dalam mengolah 

informasi secara sistematis melalui dukungan 

media visual yang menarik. 

Tahapan selanjutnya adalah pengecekan 

atau verification, siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan kelas dan 

berdiskusi mengenai permasalahan yang terdapat 

dalam komik. Dalam kegiatan ini, siswa berlatih 

menganalisis jawaban yang mereka berikan serta 

menggunakan kalimat sendiri untuk menjelaskan 

alasan di balik jawaban tersebut. Proses ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi 

juga melatih kepercayaan diri siswa serta 

memberikan kesempatan bagi kelompok lain 

untuk mengoreksi jawaban yang kurang tepat. 

Selain itu, siswa juga melakukan perhitungan 

dengan benar dan lengkap, sehingga tahap ini 

berperan dalam mengembangkan indikator 

berpikir kritis, khususnya evaluasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hake (1998), yang 

menyatakan bahwa diskusi dan presentasi dalam 

pembelajaran berbasis penemuan membantu 

meningkatkan pemahaman konseptual karena 

siswa harus menjelaskan dan mempertahankan 

argumen mereka. Hosnan (2014) juga 

menekankan bahwa tahap verification 

memperkuat pemahaman siswa melalui refleksi 

dan evaluasi hasil kerja mereka. Selanjutnya, 

penelitian terbaru oleh Setiawan & Lestari (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan komik dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka 

memahami konsep abstrak dengan lebih mudah, 

sehingga proses evaluasi menjadi lebih efektif 

dan bermakna. 

Tahap yang terakhir adalah generalization 

atau membuat kesimpulan. Pada tahap ini siswa 

diberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan 

umum dari materi yang digunakan untuk melatih 

keterampilan menulisnya. Selain itu, siswa 

membuat kesimpulan berdasarkan pengecekan 

atau pemeriksaan yang sudah dilakukan pada 

tahap sebelumnya. Syahbana (2019) menegaskan 

bahwa siswa yang terbiasa menyusun kesimpulan 

sendiri akan memiliki pemahaman lebih 

mendalam dibandingkan mereka yang hanya 

menerima informasi secara langsung. Selain itu, 

penelitian oleh Pratama & Retnawati (2021) 

menunjukkan bahwa komik matematika dapat 

membantu siswa menghubungkan konsep dengan 

cara yang lebih konkret, sehingga memudahkan 

siswa dalam menyusun kesimpulan yang 

sistematis. Pada tahap penarikan kesimpulan, 

guru ikut membantu agar siswa dapat memahami 

konsep dari pembelajaran yang diikuti, sehingga 
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pada tahap ini tercapai indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu inferensi.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, penerapan model discovery 

learning dengan komik berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 

Negeri di Bandar Lampung semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Hal ini ditunjukkan dengan 

median data peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang mengkuti media komik dengan 

model discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang mengikuti model discovery learning 

tanpa komik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media komik efektif meningkatkan 

berpikir kritis, maka guru dapat 

mempertimbangkan penggunaannya di kelas. 
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